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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Minimarket merupakan suatu toko swalayan yang mempunyai satu 

atau dua mesin register dan terdapat berbagai jenis barang yang akan dijual 

dengan jumlah banyak dan biasanya memiliki luas ruangannya antar 50 m² 

sampai 200 m² serta berada pada lokasi yang mudah dijangkau konsumen. 

Tujuan minimarket dibangun untuk memberikan pelayanan belanja pada 

masyarakat dengan biaya relatif kecil tapi dengan kenyamanan yang sama 

dengan Super Market. Minimarket dapat membantu memenuhi kebutuhan 

masyarakat yang menyukai tempat belanja bersih, sejuk dan tertata rapi 

membuat minimarket menjadi lebih unggul dari warung dan toko. 

Minimarket selalu dikunjungi banyak konsumen dari lingkungan sekitar 

maupun konsumen dari luar kota yang akan membeli suatu barang untuk 

memenuhi kebutuhan yang dibutuhkan dan kegiatan tersebut dapat 

dilakukan secara bebas untuk keluar maupun masuk minimarket tersebut. 

Tetapi untuk saat ini kegiatan tersebut tidak lagi dapat dilakukan secara 

bebas karena adanya wabah virus covid-19 telah banyak diberitakan di 

stasiun TV, surat kabar, dan media sosial yang telah banyak memakan 

korban. Bila kegiatan di minimarket tersebut dapat terlaksana kembali untuk 

saat ini harus disertai dengan protokol kesehatan sesuai aturan pemerintah 

yang telah disampaikan sebelumnya untuk  membantu mengurangi 

penyebaran wabah virus covid-19 [1] .  
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Minimarket dalam menghadapi kondisi saat ini dengan adanya wabah 

virus covid-19 sudah mulai mempersiapkan protokol kesehatan untuk 

membantu pemerintah dalam mengurangi penyebaran virus covid-19 yaitu 

dengan menyediakan tempat cuci tangan, himbauan untuk memakai masker, 

dan menstanbykan petugas untuk mengecek suhu tubuh semua pengunjung 

minimarket sebelum memasuki minimarket. Untuk mengetahui seperti apa 

respon masyarakat terhadap adanya aturan dan kebiasaan baru tersebut 

sudahkah masyarakat mengikuti aturan tersebut. Maka dilakukan survei 

secara langsung di salah satu minimarket yang ada di ponorogo, karyawan 

yang bekerja di sana menyatakan dalam menghadapi kondisi saat ini pihak 

minimarket sudah mempersiapkan himbauan untuk mengikuti aturan 

protokol yang ada di minimarket tersebut namun respon pengunjung di 

minimarket masih banyak yang belum mengikuti himbauan protokol 

kesehatan berupa poster yang ada di minimarket seperti harus mencuci 

tangan sebelum masuk ke minimarket dan selalu memakai masker. 

Sedangkan untuk petugas pengecek suhu tubuh menyatakan bahwa dia juga 

merasa takut bila pada saat pengecekaan suhu dapat tertular dikarenakan 

hanya menggunakan seragam kerja sedangkan pengunjung yang ada di 

minimarket tersebut bisa berasal dalam kota maupun dari luar kota. 

Berdasarkan hasil pembuatan penelitian sebelumnya yang pertama 

berjudul pembersih tangan otomatis dilengkapi air, sabun, handdryer dan 

LCD menggunakan sensor infrared berbasis arduino yang telah berhasil 

membuat sistem otomatisasi pada tepat cuci tangan yang dapat memberikan 

sabun, air, dan mengeringkan tangan tanpa harus menyentuh[8]. Penelitian 
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yang kedua yang berjudul Rancang bangun prototipe monitoring suhu tubuh 

manusia berbasis O.S android menggunakan koneksi bluetooth yang telah 

berhasil membuat sebuat jaket yang dilengkapi pendeteksi suhu tubuh dan 

pendeteksi detak jantung yang dapat terhubung dengan hp android dengan 

komunikasi melalui bluetooth[19]. 

Berdasarkan beberapa permasalahan yang muncul diatas sehingga 

menginspirasi penulis untuk membuat suatu sistem otomatisasi pengingat 

pencegahan dan sterilisasi yang dilengkapi dengan otomatisasi cuci tangan, 

pendeteksi jumlah pengujung, otomatisasi  pengecekan suhu badan dengan 

output berupa tampilan LCD, dan otomatisasi pengingat untuk sterilisasi 

sebelum masuk minimarket dengan output berupa suara. Maka muncullah 

ide untuk membuat suatu alat yang  berjudul “Perancangan sistem 

otomatis pencegahan penularan covid-19  pada minimarket”. 

1.2.  Rumusan masalah 

Berdasarkan beberapa masalah yang muncul di latar belakang maka 

dapat disimpulkan perumusan masalah yang nantinya dibahas pada skripsi 

yaitu sebagai berikut: 

a. Bagaimana merancang hardware sistem otomatis pencegahan penularan 

covid-19 pada minimarket yang di lengkapi sistem otomatis cuci tangan, 

otomatis pengecekan suhu tubuh, pendeteksi jumlah pengujung, 

pengingat berupa suara? 

b. Bagaimana merancang software yang dapat mengontrol sistem 

keseluruhan yang ada di sistem otomatis pencegahan penularan covid-19 

pada minimarket? 



 

4 
 

1.3. Tujuan perancangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada diatas, maka muncullah 

tujuan dari pembuatan sistem otomatisasi alat pencegahan penularan covid-

19 pada minimarket sebagai berikut: 

a. Merancang hardware untuk sistem otomatis pencegahan penularan covid-

19 pada minimarket yang sudah di lengkapi sistem otomatis cuci tangan, 

otomatis pengecekan suhu tubuh, pendeteksi jumlah pengujung, 

pengingat berupa suara. 

b. Merancang software untuk mengontrol sistem keseluruhan yang ada di 

sistem otomatis pencegahan penularan covid-19 pada minimarket. 

1.4. Batasan masalah  

Berdasarkan proses perancangan yang akan dibuat penulis mulai 

membuat beberapa batasan masalah untuk menghindari luasnya pembahasan 

yang ada pada skripsi yaitu sebagai berikut: 

a. Metode yang dipergunakan untuk sistem sterilisasi yaitu berupa cuci 

tangan, pendeteksi suhu tubuh dengan tampilan LCD. 

b. Metode yang dipergunakan untuk sistem pencegahan yaitu berupa 

pengingat untuk cuci tangan dan mengecek suhu tubuh dengan output 

suara sebelum masuk minimarket. 

c. Sensor yang akan dipergunakan untuk mendeteksi kondisi suhu tubuh 

yaitu menggunakan sensor MLX90614 

d. Sensor yang akan dipergunakan untuk mendeteksi orang masuk yaitu 

menggunakan sensor PIR. 
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e. Mikrokontroller yang akan dipergunaka untuk mengendalikan sistem 

keseluruhan yaitu arduino uno. 

f. Sistem perhitungan pengujung menggunakan sistem software conter pada 

mikrokontroller arduino 

1.5. Manfaat perancangan 

Dalam proses perancangan terdapat manfaat yang dapat diberikan dari 

keberhasilan proses perancangan skripsi ini yaitu sebagai berikut: 

a. Dapat membantu minimarket untuk mengurangi penyebaran wabah virus 

covid-19 

b. Dapat membantu masayarakat untuk lebih disiplin untuk cuci tangan dan 

mengecek suhu tubuh. 

c. Dapat membantu pihak minimarket untuk tetap menjaga sterilisasi 

kondisi yang ada di minimarket. 

d. Dapat dipergunakan untuk mengurangi penyebaran wabah virus covid-19 

pada lingkungan kampus. 

 

 


